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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang didapat dari bab 

sebelumnya maka ditarik kesimpulan sebagai berikut 

1. Hasil analisis waktu untuk sistem tulangan straight top and bottom bars 

yaitu 0,4869 jam atau 29,216 menit / m² dan alternate straight and bent 

bars yaitu 0,5082 jam atau 30,495 menit / m² dengan selisih waktu 

0,0213 jam atau 1,279 menit. 

2. Hasil analisis biaya untuk sistem tulangan straight top and bottom bars 

adalah Rp 79.400,00 / m² dan alternate straight and bent bars adalah Rp 

79.900,00 / m². Selisih biaya antara kedua penulangan pelat lantai 

tersebut adalah Rp 500,00 atau 0,63 %. 

5.2 Saran 

1. Bagi penelitian selanjutnya hendaknya lebih fokus pada mutu dari 

masing-masing penulangan pelat lantai. 

2. Bagi perencana dan pelaksana konstruksi bangunan gedung sebaiknya 

menggunakan sistem penulangan straight top and bottom bars karena 

sistem penulangan ini lebih ekonomis ditinjau dari segi biaya dan waktu. 
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